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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa lanjut usia (lansia) merupakan periode alamiah yang di alami 

setiap individu melalui proses menua. Masa ini biasanya ditandai dengan 

menurunnya kemampuan seseorang dalam mempertahankan 

keseimbangan, kesehatan, dan kondisi fisiologis mereka. Usia lanjut 

membawa penurunan fisik yang lebih besar dibandingkan dengan periode-

periode sebelumnya. Selain penurunan fisik, pada masa ini juga 

mengalami penurunan psikologis.1 Ketika memasuki masa lansia, 

seseorang harus benar-benar mempersiapkan kelangsungan hidupnya baik 

secara fisik maupun secara psikologis. Dengan harapan, ketika memasuki 

masa lansia tersebut seorang lansia sudah dengan apa yang akan dihadapi. 

Persiapan-persiapan yang dilakukan untuk menghadapi masa tua 

sebenarnya dapat dimulai sejak remaja.  

Pada kenyataannya, masih banyak orang yang belum siap 

menghadapi usia lanjut. Dalam masa tua dapat timbul berbagai persoalan 

yang lebih rumit lagi. Beberapa persoalan yang dihadapi pada masa tua 

yaitu sudah tidak bisa lagi bekerja, merasa fisiknya tidak mampu untuk 

melakukan segala kegiatan, merasa cemas, kesepian, gelisah, bahkan bisa 

depresi. Dari berbagai persoalan-persoalan tersebut sering berakibat tidak 

                                                             
1 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, Edisi Kelima), hlm. 380 
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baik pada kesehatan individu dan bisa mengakibatkan gangguan mental 

atau gangguan kejiwaan. 

Insiden psikopatologi timbul seiring dengan bertambahnya usia. 

Gangguan-gangguan fungsional-keadaan depresi dan paranoid terus 

bertambah, sama seperti penyakit otak setelah usia 50 tahun. Kasus bunuh 

diri juga meningkat seiring dengan bertambahnya usia.  

Jiwa  menumbuhkan  sikap  dan  sifat  yang  mendorong  pada 

tingkah laku yang tampak. Karena cara-cara kerja jiwa hanya dapat 

diamati melalui tingkah laku yang nyata. Adapun pengertian jiwa di sini  

meliputi   seluruh  aspek   rohani   yang  di  miliki   oleh   manusia, antara 

lain : hati, akal, pikiran dan perasaan. 

Jiwa  yang  tenang adalah  jiwa  yang  senantiasa mengajak kembali 

kepada fitrah Ilahiyah Tuhannya. Indikasi hadirnya jiwa  yang  tenang  

pada  diri  seseorang  terlihat  dari  prilaku,  sikap  dan gerak-geriknya  

yang  tenang,  tidak  tergesa-gesa,  penuh  pertimbangan dan  perhitungan  

yang  matang,  tepat  dan  benar.  Ia  tidak  terburu-buru untuk  bersikap  

apriori  dan  berprasang-ka  negatif.  Akan  tetapi  di tengah-tengah sikap 

itu, secara diam-diam ia menelusuri hikmah yang terkandung dari setiap 

peristiwa, kejadian dan eksistensi yang terjadi. 

Usia lanjut di Indonesia biasanya dikaitkan dengan kearifan. Makin 

tua seseorang, dia akan makin dianggap arif dan bijaksana. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa adanya keragaman kehidupan manusia 

lansia Indonesia, ada yang hidup bahagia di panti werda, ada yang lebih 
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suka mandiri dan tinggal sendiri dirumah sendiri, banyak yang 

menghendaki tinggal di rumah anak. Beberapa penlitian menunjukkan 

bahwa lansia di Indonesia merasa cukup bahagia akan tetapi adapula yang 

merasa kesepian. Penelitian yang dilakukan oleh Adi menunjukkan bahwa 

orang lansia di beberapa panti werda di Jakarta cukup bahagia hidup 

disana. Penelitian yang dilakukan oleh Haditono dkk (1983), 

menyampaikan laporan yang senada, penelitian tersebut mengungkapkan 

bahwa orang di masa lansia lebih senang mempunyai aktifitas dan 

mempunyai hubungan sosial.2 

 Manusia lansia tidak akan terlepas dari aspek sosio-psikologis. 

Sebagai individu, ia mengenal dirinya baik kemampuannya, 

ketrampilannya, kelebihan, dan kelemahannya, serta ilmu pengetahuan 

yang dimilikinya, ia pun mengerti apa yang dipikirkan, dirasakan, dan 

dilakukannya. Ia menggunakan kemampuan psikologisnya dalam 

hubungannya dengan individu lainnya dan juga hubungannya dengan 

Alloh SWT.3 

Perubahan peranan juga terjadi pada masa lansia, sehingga dapat 

menimbulkan persoalan tersendiri bagi lansia. Untuk meminimalisir 

dampak dari persoalan tersebut, terdapat beberapa pendidikan dan latihan 

khusus yang dapat diberikan pada  individu yang usianya memasuki 

dewasa akhir menuju lansia.  Pendidikan  dan  latihan  yang  bertujuan  

untuk memberikan pengetahuan  tentang  perubahan perubahan  fisik  dan  

                                                             
2 Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-psikologis Lansia di Indonesia, (Jurnal Psikologi: 

Yogyakarta, Universitas Gajah Mada, 1994), hlm. 30 
3 Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-psikologis Lansia..., hlm. 31 
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psikologis  yang  akan  terjadi  dan  juga  untuk mengetahui  kapan  

terjadinya  hal-hal  itu,  sehingga  mereka  dapat menghadapinya  dengan  

penyesuaian  terhadap  perubahan  tadi. Memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan-ketrampilan baru sebagai dasar untuk melanjutkan  pekerjaan,  

pelayanan-pelayanan  suka  rela  dan perwujudan  kreativitas.  Pendidikan  

untuk  dapat  menikmati  seni,  untuk menjadi  warga  negara  yang  

inteligen  dan  menyadarkan  tentang  adanya kemunduran  kemampuan  

mental  yang  semakin  melemah.  Memperkokoh untuk  mengatasi  

stereotype  mengenai  usia  tua  yang  menua  dan menggantinya dengan 

konsep-konsep yang konstruktif dengan sikap-sikap sosial  yang  

menguntungkan  atau  menyenangkan.  Pendidikan  untuk meningkatkan  

pengetahuan-pengetahuan  khusus  yang  telah  mereka peroleh  sehingga  

hal  itu  dapat  didayagunakan  bersama-sama  dengan orang-orang lain. 

Minat yang paling tinggi pada lansia adalah minat dalam 

keagamaan. Kepatuhan terhadap Tuhan merupakan inti kehidupannya. Ide-

ide baik tentang agama untuk dipraktikkan mulai dilemparkan untuk 

dipraktikkan. Mereka dihadapkan pada konflik batin antara keutuhan dan 

keputusasaan. Jiwa keagamaan  yang termasuk aspek rohani  (psikis)  akan 

sangat tergantung dari perkembangan aspek fisik dan sebaliknya. Oleh 

karena itu, sering dikatakan bahwa kesehatan fisik akan berpengaruh pada 

kesehatan mental.  Selain  itu  perkembangan  juga  ditentukan  oleh  
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tingkat  usia.4 Willian james menyatakan, bahwa umur keagamaan yang 

sangat luar biasatampaknya justru terdapat pada usia tua, ketika gejolak 

kehidupan seksual sudah berakhir.5 

Usaha untuk menghadapi  permasalah-permasalahan  keagamaan  

yang sedang  dialami  orang  yang  berusia  lanjut, yaitu  mereka  berusaha  

melakukan berbagai cara untuk meningkatkan kematangan keberagamaan 

dengan  menghadiri  sebuah  pelayanan  keagamaan.  Tujuan  mereka 

mengikuti  kegiatan  keagamaan  adalah  untuk  mendapatkan  ketenangan 

dalam  menghadapi  rasa  takut  kepada  kematian  dan  persoalan-

persoalan keagamaan  lainnya.  Ketenangan  yang  dimaksudkan  

merupakan ketenangan  dalam  jiwa  manusia.  Ketenangan  jiwa  tidak  

diperoleh  dari materi,  jabatan,  umur  yang  panjang  dan  kebebasan.  

Namun,  ketenangan jiwa  terletak  pada  kepuasaan  emosional,  

kesenangan  estetis,  kesenangan intelektual dan kepuasaan kehendak. 

Untuk itu banyak orang yang berusia lanjut  ingin  mewujudkan  

ketenangan  atau  kebahagiaan  dalam  jiwanya. Salah  satunya  adalah  

dengan mengikuti amalan sholawat,  yaitu  jalan petunjuk dalam 

melakukan suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan 

dicontohkan  oleh  Nabi  Muhammad  SAW  dan  dikerjakan  oleh  

sahabat-sahabat,  mu’alif dan pengamalnya,  sambung menyambung dan 

rantai berantai. 

                                                             
4
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Memahami Perilaku Keagamaan dengan Mengaplikasikan 

Prinsip-prinsip Psikologi) edisi revisi, (Jakarta:  PT. Raja grafindo Persada, 2005), hal. 86 
5
 Jalaluddin, Psikologi Agama…hal. 107 
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Arti sholawat dapat dilihat dari pelakunya. Jika shalawat itu 

datangnya dari Allah SWT, berarti memberi rahmat kepada makhluk. Jika 

sholawat dari malaikat, berarti memberikan ampunan. Sedangkan sholawat 

dari orang-orang mukmin, berarti suatu doa agar Allah SWT memberi 

rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarganya. 

Sholawat juga berarti doa, baik untuk diri sendiri, orang banyak atau 

kepentingan bersama.  

Sholawat terbagi menjadi dua jenis, yaitu sholawat ma’tsurah dan 

sholawat ghairu ma’tsurah. Sholawat ma’tsurah, yaitu sholawat yang 

kalimatnya, cara membacanya, waktu membacanya, serta keutamaannya 

dibuat oleh Rasulullah SAW. Sholawat ghairu ma’tsurah, yaitu sholawat 

yang dibuat oleh para ulama dan orang-orang saleh yang tidak diragukan 

dalam keilmuan dan ketakwaannya.6 

Salah satu sholawat ghairu ma’tsurah adalah sholawat wahidiyah. 

Sholawat wahidiyah adalah rangkaian doa-doa sholawat Nabi SAW seperti 

tertulis dalam lembaran sholawat wahidiyah, termasuk cara dan adab 

tatakrama dalam mengamalkannya. Mulai disiarkan dan diamalkan sejak 

10 mei 1963 M (16 Dzulhijjah 1382 H). Sholawat wahidiyah berfaedah 

menjernihkan hati, dan ma’rifat (sadar) kepada Alloh SWT dan Rasulullah 

SAW. Muallif (pengarang) sholawat wahidiyah adalah Al-Mukarrom KH. 

Abdoel Madjid MA’roef, pengasuh pensantren Kedunglo, desa Bandarlor, 

kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur. 

                                                             
6
 Sokhi Huda, Tasawuf Kultural Fenomena Shalawat Wahidiyah, (Yogyakarta: PT. LKiS 

Pelangi Aksara Yogyakarta, 2008), hlm. 134-137 
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Sholawat wahidiyah sudah berkembang di Indonesia dan sudah 

mempunyai cabang-cabang di seluruh Indonesia bahkan di luar Negri. 

Penyiar Sholawat Wahidiyah berpusat di Jombang yang beralamat di 

Pesantren Attahdzib Rejoagung Ngoro Jombang. Masuk di Desa 

Tanjungsari yang di bawa oleh KH. Zainal Fanani dan dikenal serta 

diterima baik oleh masyarakat di Desa Tanjungsari. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, lansia di Desa 

Tanjungsari mengalami ketidaktenangan dalam menjalani hidupnya. 

Mereka merasa bahwa hidupnya sangat kesepian, hidupnya merasa tidak 

berguna lagi dikarenakan ia sudah tidak bisa melakukan aktivitas seperti di 

usianya yang masih muda dulu. Pada usia ini, harusnya lansia menyadari 

bahwa roda kehidupan itu berputar dan saat ini mereka memasuki usia 

dimana mereka harus lebih mendekatkan dri kepada diri kepada Alloh dan 

memasrahkan seluruh hidupnya kepada Allah agar memperoleh fitrah 

Illahiyah yang akan memberikan ketenangan jiwa bagi hidupnya. Dan 

setelah bergabung dan mengamalkan sholawat wahidiyah, para lansia ini 

mengalami banyak perubahan dalam kehidupannya, baik perubahan secara 

fisik maupun psikis.  

Pengamalan sholawat wahidiyah sangat mudah, dibaca atau 

dipahami buat orang berusia lanjut bahkan orang yang sulit ataupun tidak 

bisa membaca huruf hijaiyah. Dalam tuntunan sholawat wahidiyah 

dijelaskan bahwa bagi yang belum bisa membaca sholawat wahidiyah 
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secara keseluruhan maka boleh membaca bagian yang sudah bisa dibaca 

lebih dahulu. 

Pengamal sholawat wahidiyah di Desa Tanjungsari awalnya hanya 

keluarga besar KH. Zainal Fanani, namun seiring dengan berjalannya 

waktu, pengamal sholawat wahidiyah semakin bertambah, semakin 

meningkat, dari berbagai usia. Mulai dari kanak-kanak sampai para lansia. 

Namun saat ini, remaja wahidiyah semakin berkurang, dengan seiring 

perkembangan zaman. Yang masih bertahan dan masih aktif untuk 

mengamalkan sholawat wahidiyah adalah orang-orang yang sudah 

mengamalkan cukup lama, sehingga saat ini usia mereka bisa dibilang 

memasuki usia lanjut. Mengamalkan atau disebut dengan mujahadah ini 

mereka lakukan setiap hari bisa dilakukan dirumah. Rutinan mujahadah 

usbu’iyah setiap malam jumat, mujahadah lapanan setiap satu bulan sekali, 

mujahadah rubu’ussanah setiap tiga bulan sekali, mujahadah nisfussanah 

dan mujahadah kubro setiap enam bulan sekali.  

Untuk itu, penulis  telah mengambil  3  informan  yang  sudah  

bergabung dan mengamalkan  selama lebih dari 5  tahun dan telah 

mengalami ketenangan dalam jiwa yang dapat dilihat  dari  perubahan  

perilaku  terhadap  orang  lain  dan  semakin meningkatnya peribadahan 

mereka.  Masing-masing subyek berusia 60 tahun  ke  atas.  Penulis  

tertarik  untuk  meneliti  amalan do’a  ini,  karena  amalan-amalan  dari  

sholawat wahidiyah  ini  yaitu  dengan  lantunan suara yang berbeda, tidak 

ada iringan musik, yang ada hanya iringan tangisan pengamal dan suara 
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yang lirih, seakan-akan benar-benar berada dihadapan Rasululloh SAW, 

dan benar-benar mengakui akan dosa-dosa yang telah diperbuat.  

Meskipun  jama’ah  yang  aktif  mengikuti  kegiatan  ini  kurang  lebih 

hanya  40  orang  dan  berusia  lanjut,  mereka  tetap  aktif  mengikuti 

kegiatan  ini.  Berdasarkan  uraian  di  atas,  penulis  tertarik  untuk  

meneliti kegiatan  ketarekatan  di  desa  ini  dan  akan  melakukan  

penelitian  dengan judul “Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah 

terhadap Ketenangan Jiwa pada Lansia di Desa Tanjungsari” Sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana motivasi lansia dalam mengikuti Sholawat Wahidiyah di 

desa Tanjungsari? 

b. Bagaimana pengamalan Sholawat Wahidiyah yang dilakukan oleh 

lansia di desa Tanjungsari? 

c. Bagaimana ketenangan jiwa lansia pengikut Sholawat Wahidiyah di 

desa Tanjungsari? 

d. Bagaimana pengaruh membaca Sholawat Wahidiyah terhadap 

Ketenangan Jiwa pada lansia di desa Tanjungsari? 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, adapun 

tujuan yang dalam penelitian ini, yaitu : 
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1. Untuk mengetahui motivasi lansia mengikuti Sholawat 

Wahidiyah di desa Tanjungsari. 

2. Untuk mengetahui pengamalan Sholawat Wahidiyah yang 

dilakukan oleh lansia di desa Tanjungsari. 

3. Untuk mengetahu ketenangan jiwa lansia pengikut Sholawat 

Wahidiyah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh membaca sholawat wahidiyah 

terhadap ketenangan jiwa lansia di desa Tanjungsari. 

D. Manfaat 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan  sumbangan  keilmuan  khususnya  untuk  jurusan  

Tasawuf Psikoterapi  di  IAIN  Tulungagung  untuk  mengetahui  

ketenangan  jiwa pada  lansia yang mengikuti Sholawat 

Wahidiyah.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti bisa menambah wawasan dengan cara 

mempelajari situasi dan kondisi konkrit di lapangan. 

b. Bagi lansia bisa mengetahui dampak positif dari membaca 

dan mengamalkan sholawat wahidiyah. 
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E. Definisi Operasional 

a. Sholawat Wahidiyah 

Sholawat wahidiyah adalah rangkaian doa-doa sholawat Nabi 

SAW seperti tertulis dalam lembaran sholawat wahidiyah, termasuk 

cara dan adab tatakrama dalam mengamalkannya. Mulai disiarkan dan 

diamalkan sejak 10 mei 1963 M (16 Dzulhijjah 1382 H). Sholawat 

wahidiyah berfaedah menjernihkan hati, dan ma’rifat (sadar) kepada 

Alloh SWT dan Rasulullah SAW. Muallif (pengarang) sholawat 

wahidiyah adalah Al-Mukarrom KH. Abdoel Madjid MA’roef, 

pengasuh pensantren Kedunglo, desa Bandarlor, kecamatan Mojoroto, 

Kota Kediri, Jawa Timur. Mengamalkan sholawat wahidiyah tidak 

disertai syarat/ketentuan khusus yang mengkat, tetapi harus dengan 

adab (tatakrama. Pengamalan sholawat wahidiyah disebut mujahadah.7 

b. Ketenangan Jiwa 

Jiwa  yang  tenang  (muthmainnah)  adalah  jiwa  yang  

senantiasa mengajak kembali kepada fitrah Ilahiyah Tuhannya. 

Indikasi hadirnya jiwa  yang  tenang  pada  diri  seseorang  terlihat  

dari  perilaku,  sikap  dan gerak-geriknya  yang  tenang,  tidak  tergesa-

gesa,  penuh  pertimbangan dan  perhitungan  yang  matang,  tepat  dan  

benar.  Ia  tidak  terburu-buru untuk  berprasangka  negatif.  Akan  

tetapi  di tengah-tengah sikap itu, secara diam-diam ia menelusuri 

hikmah yang terkandung dari setiap peristiwa, kejadian dan eksistensi 

                                                             
7 Mohammad Ruhan Sanusi, Kuliah Wahidiyah Untuk Menjernihkan Hati…,hlm. 30 
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yang terjadi. Ketenangan  jiwa  akan  selalu  hadir  dalam setiap aspek 

kehidupan seseorang. Hal ini dapat senantiasa terjadi, karena 

kemanapun ia menghadapkan hidup dan kehidupannya, ia senantiasa  

dapat  merasakan  belaian  dari  kelembutan  cinta  dan ketajallian  

Allah  SWT.8 

c. Lansia 

Usia lanjut adalah periode penutup dalam rentang hidup 

seseorang. Masa lanjut usia (lansia) merupakan periode alamiah yang 

di alami setiap individu melalui proses menua. Masa ini biasanya 

ditandai dengan menurunnya kemampuan seseorang dalam 

mempertahankan keseimbangan, kesehatan, dan kondisi fisiologis 

mereka. Usia lanjut membawa penurunan fisik yang lebih besar 

dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Pada masa ini 

kekuatan tubuh perlahan mulai menurun. Selain penurunan fisik, pada 

masa ini juga mengalami penurunan psikologis.9  

Ketenangan  jiwa  akan selalu  hadir  dalam  setiap  aspek  

kehidupan  seseorang.  Hal  ini  dapat senantiasa  terjadi,  karena  

kemanapun  ia  menghadapkan  hidup  dan kehidupannya,  ia  

senantiasa  dapat  merasakan  belalaian  dari  kelembutan cinta dan 

ketajallian Allah SWT. Dengan mengikuti kegiatan dan mengamalkan 

sholawat wahidiyah diyakini dapat merubah pemikiran lansia yang 

                                                             
8
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: AlManar, 

2004), hal. 457-458 
9
 Istiwidayanti, Soedjarwo, Psikologi Perkembangan, (PT.Gelora Aksara), hal. 380, “buku  

terjemahan dengan judul asli Developmental Psycology, tahun 1980) 
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merasa bahwa dirinya tidak berguna lagi, merasa sendiri, sehingga 

lansia dapat bersabar dalam menerima keadannya serta dapat 

menjalani kehidupannya dengan tenang dan baik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti mengambil 

penelitian yang berjudul “Pengaruh membaca sholawat wahidiyah 

terhadap ketenangan jiwa lansia di desa Tanjungsari”, dengan upaya 

agar mendapatkan data  tentang motivasi lansia mengamalkan 

sholawat wahidiyah, amalan dan maknanya, serta pengaruhnya 

membaca sholawat wahidiyah terhadap ketenangan jiwa lansia di desa 

Tanjungsari. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang pengaruh membaca sholawat wahidiyah 

terhadap ketenangan jiwa pada lansia di desa Tanjungsari, sejauh 

pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan. Adapun penelitian yang 

memiliki kesamaan dengan tema penelitian ini diantaranya : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Khoir, 2007, dengan 

judul  “Peranan Shalawat dalam Relaksasi Pada Jama’ah 

Majelis Rasulullah di Pancoran”. Penelitian ini dilakukan di 

Majelis Rasulullah, yaitu sebuah kelompok yang memiliki 

kegiatan membaca sholawat setiap malam selasa yang terletak 

dimasjid Al-Munawwar Pancoran. Pada penelitian ini, peneliti 

ingin mengetahui bagaimana dan mengapa sholawat dapat 
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menimbulkan efek relaksasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara dan observasi 

kepada lima orang subyek yang semuanya laki-laki. Hasilnya 

menunjukkan bahwa sholawat dapat menimbulkan efek relaks 

terhadap seseorang, maka disarankan kepada individu agar 

dapat mengamalkan sholawat dengan keyakinan, penghayatan 

dan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.  

2. Penelitian yang dilakukan Eli Elyana, Binti Rofiatul Ma’rifah 

2017. Dengan judul “Penggunaan Shalawat Wahidiyah 

sebagai Mahar Pernikahan (Analisis Kitab Sa’adatuddaraini 

karya Syaikh Yusuf Ismail An Nabhani)”. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode deskriptif yang berusaha 

menggambarkan, menganalisa dan menilai data yang terkait 

dengan masalah sholawat wahidiyah sebagai mahar pernikahan. 

Metode ini digunakan untuk memahami kitab Sa’adatuddaraini 

karya Syaikh Yusuf Ismail An-Nabhani tentang penggunaan 

sholawat sebagai mahar pernikahan. Hasilnya penggunaan 

sholawat diperbolehkan sebagai mahar pernikahan dan tidak 

ada yang melarangnya. 

3. Penelitian Atik Mardiani Kholilah, 2017, dengan judul 

“Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah terhadap Tingkat 

Kecemasan Pada Pengguna Narkoba”. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan spiritual untuk mengatasi 
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kecemasan pada pengguna narkoba di panti sosial pamardi 

putra khusnul khotimah. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain quasi experiment 

dengan one group pretest posttest design pada 20 orang sampel 

yang menjalani program rehabilitasi di panti sosial pamardi 

putra khusnul khotimah. Kecemasan diukur menggunakan 

kuesioner skala kecemasan Hamilton. Kemudian data dianalisis 

menggunakan Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai (p=0,000) < 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh membaca sholawat 

wahidiyah terhadap kecemasan pada pengguna narkoba. 

Penelitian yang akan dilakukan dengan judul Pengaruh membaca 

sholawat wahidiyah terhadap ketenangan jiwa lansia di desa Tanjungsari 

hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Atik Mardiani 

Kholilah, yaitu sama menggunakan pendekatan spiritual dengan membaca 

sholawat wahidiyah, yang membedakan adalah subyek penelitian. 

Penelitian sebelumya untuk mengurangi tingkat kecemasan pada pengguna 

narkoba, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini untuk ketenangan 

jiwa pada lansia di desa Tanjungsari. Selain itu, pada penelitian yang akan 

dilakukan ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Atik menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk  mempermudah  pemahaman  dalam  pembahasan  skripsi 

dengan judul  “Pengaruh Membaca Sholawat Wahidiyah terhadap 

Ketenangan Jiwa Lansia di Desa Tanjungsari” ini,  maka  dibutuhkan  

sistematika  pembahasan  yang  jelas.  Adapun sistematikanya sebagai 

berikut: 

Bagian  awal,  terdiri  dari:  halaman  sampul  depan,  halaman  

judul, halaman  persetujuan,  halaman  pengesahan,  moto,  persembahan,  

kata pengantar,  daftar  isi,  daftar  gambar,  daftar  lampiran,  dan abstrak. 

Bagian utama (inti), terdiri dari: 

Pertama,  pendahuluan,  terdiri  dari:  (a) latar belakang masalah, 

(b) rumusan masalah,  (c) tujuan penelitian, (d) manfaat peneltian, (e) 

definisi operasional, (f) penelitian terdahulu (g) sistematika penulisan 

skripsi. 

Kedua,  Tinjauan Pustaka, terdiri dari: (a) konsep umum sholawat,  

(b) sholawat wahidiyah, (c) ketenangan jiwa, (d) pengaruh sholawat 

terhadap ketenangan jiwa (e) kerangka berfikir 

Ketiga,  metode  penelitian,  terdiri  dari: (a) pendekatan penelitian, 

(b) jenis penelitian, (c) teknik penelitian, (d) teknik pengumpulan data, (e) 

kehadiran peneliti, (f) sumber data, (g) teknik analisis data, (h) keabsahan 

data, (i) tahap-tahap penelitian. 
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Keempat,  paparan hasil penelitian, terdiri dari: (a) paparan data, 

(b) temuan penelitian. 

Kelima, pembahasan, terdiri dari: (a) motivasi lansia mengikuti 

sholawat wahidiyah, (b) pengamalan yang dilakukan oleh lansia, (c) 

ketenangan jiwa lansia pengamal sholawat wahidiyah, (d) pengaruh 

amalan sholawat wahidiyah terhadap ketenangan jiwa lansia. 

Keenam, penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.  

Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup. 

 

 

 




